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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam organisasi, tetapi perlu dipikirkan bagaimana 

pengembangan kompetensinya agar dapat menunjang pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan berbasis teknologi terhadap peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia serta kesiapan tenaga kerja dalam mendukung transformasi nasional. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-analitis, dengan mengandalkan data 

sekunder dari berbagai sumber resmi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi, 

termasuk e-learning dan gamification, memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

digital tenaga kerja, sehingga memperkuat kesiapan mereka menghadapi tuntutan industri yang semakin 

modern. Namun, beberapa tantangan utama masih dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur digital di 

wilayah pedesaan dan resistensi terhadap adopsi teknologi baru di kalangan tenaga kerja tertentu. 

Kesimpulannya, pelatihan berbasis teknologi berperan penting dalam mendukung transformasi nasional 

dengan memperkuat kapasitas sumber daya manusia. Untuk mengatasi hambatan yang ada, diperlukan 

kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah dan sektor swasta, serta investasi yang lebih besar dalam 

pengembangan infrastruktur digital, khususnya di daerah-daerah terpencil. 

Kata Kunci: kapasitas; pelatihan, sumber daya manusia; teknologi; transformasi. 

 

Enhancing Human Resources Capacity through Technology-Based 

Training to Support National Transformation 

 

 

Abstract 

Human resources are a vital asset in organizations, but it is crucial to consider how their competencies can 

be developed to support the achievement of organizational goals. This research aims to explore the impact of 

technology-based training on enhancing human resource capacity and workforce readiness in supporting 

national transformation. The method used in this study is a descriptive-analytical approach, relying on 

secondary data from various official sources. The findings show that technology-based training, including e-

learning and gamification, plays a significant role in improving workers' digital skills, thereby strengthening 

their readiness to meet the demands of an increasingly modern industry. However, several key challenges 

remain, such as the limited digital infrastructure in rural areas and resistance to adopting new technologies 

among certain segments of the workforce. In conclusion, technology-based training plays a crucial role in 

supporting national transformation by strengthening human resource capacity. To overcome the existing 

challenges, continuous collaboration between the government and private sectors is needed, along with 

greater investment in digital infrastructure development, particularly in remote areas. 

Keywords: capacity; training, human resources; technology; transformation. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada konteks modern, transformasi berkaitan 
dengan adopsi teknologi digital dan inovasi, 
yang bertujuan menciptakan pertumbuhan 
ekonomi berbasis pengetahuan (Yulianto, 
2023). Transformasi melibatkan pergeseran 
paradigma dari model tradisional menuju 
pendekatan yang berfokus pada inovasi, 
efisiensi, dan keberlanjutan (UNDP, 2018). 
Salah satu komponen transformasi nasional, 
yakni peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM)  yang berfokus pada pengembangan 
kapasitas dan keterampilan agar dapat 
berpartisipasi secara aktif pada ekonomi yang 
berbasis pengetahuan dan kompetensi. 

Transformasi pada berbagai sektor di era 
digital, tidak dapat dipisahkan dari 
pengembangan SDM yang adaptif dan 
kompeten. Pengembangan SDM merupakan 
proses berkelanjutan dan sistematis yang 
melibatkan peningkatan keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan karyawan di 
organisasi untuk meningkatkan kinerja dan 
mencapai tujuan strategis  (Noe, 2017). Proses 
tersebut mencakup berbagai aktivitas, seperti: 
pelatihan, pengembangan karier, pembinaan, 
mentoring, dan program pembelajaran 
berkelanjutan yang dirancang untuk 
memaksimalkan potensi karyawan dan 
mempersiapkan untuk memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar di masa depan. 
Pengembangan SDM tidak hanya berupa 
pelatihan teknis, namun juga berupa 
pengembangan soft skills, seperti: 
kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan 
bekerja dalam tim (Armstrong, 2014). 

Pengembangan kapasitas SDM menjadi 
esensial dalam menghadapi dinamika 
perubahan yang cepat pada teknologi digital 
dan pasar global (Dutta et al., 2023). Pelatihan 
berbasis teknologi menjadi salah satu strategi 
utama dalam mengembangkan kompetensi 
SDM yang relevan dengan kebutuhan industri, 
dimana keterampilan digital dan literasi 
teknologi sangat penting bagi organisasi 
(Gamage et al., 2022; Kawidjaya et al., 2023). 

Indonesia, sebagai negara berkembang, 
menghadapi tantangan besar pada tenaga 
kerja agar siap menghadapi tuntutan 
transformasi digital. Masih rendahnya tingkat 

literasi teknologi dan minimnya akses 
terhadap pelatihan berbasis teknologi menjadi 
hambatan utama dalam mengoptimalkan 
potensi SDM (Wijaya & Nugroho, 2021). 
Rendahnya literasi teknologi pada tenaga 
kerja Indonesia mengakibatkan banyak 
individu yang tidak memiliki keterampilan 
dasar yang diperlukan untuk memanfaatkan 
teknologi dalam pekerjaannya, terutama bagi 
pekerja di sektor tradisional yang kurang 
mendapat perhatian terhadap pelatihan 
berbasis teknologi. Tanpa literasi teknologi 
yang memadai, tentunya SDM tidak dapat 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
teknologi yang terus berkembang. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa meskipun 
terdapat peningkatan pada literasi teknologi 
dan akses terhadap pelatihan berbasis 
teknologi di Indonesia, namun kedua aspek 
tersebut masih menghadapi tantangan, 
terutama di daerah pedesaan dan terpencil 
(Kemenkominfo, 2018; WorldBank, 2019; 
OECD, 2020; UNESCAP, 2022; SMERU, 2023).  
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Gambar 1.  Tren Literasi Teknologi dan Akses 

terhadap Pelatihan Berbasis Teknologi di 
Indonesia (2013-2023) 

Sumber: Kemenkominfo (2018), WorldBank (2019), 
OECD (2020), UNESCAP (2022), SMERU (2023). 

 
Tren tersebut menunjukkan bahwa meskipun 
ada peningkatan terhadap akses ke pelatihan 
berbasis teknologi, namun masih diperlukan 
upaya lebih lanjut untuk menjamin kesetaraan 
akses dan meningkatkan kualitas pelatihan 
yang tersedia. Implementasi pelatihan yang 
memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan 
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kapasitas SDM, sehingga mendukung upaya 
transformasi nasional. 

Pelatihan yang menggunakan platform e-
learning dapat meningkatkan keterampilan 
teknis dan efisiensi kerja (Cheng & Wang, 
2021). Pelatihan berbasis teknologi dapat 
meningkatkan adaptasi SDM terhadap 
perubahan teknologi yang cepat (Taty & 
Yulianto, 2016; Huang et al., 2020; Mugiarto et 
al., 2023; Novira dan Suherman, 2023), dan 
bahkan nantinya dapat digunakan sebagai 
pendukung keputusan penilian kinerja 
pegawai (Kirana dan Harahap, 2022). 

Beberapa penelitian masih berfokus pada 
implementasi teknologi dalam skala organisasi 
atau sektor tertentu, dan masih sedikit studi 
yang berfokus pada dampak agregat terhadap 
transformasi nasional. Hasil penelitian 
Zainuddin et al. (2022) menekankan 
pentingnya pendekatan holistik yang 
melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 
sektor swasta, dan lembaga pendidikan untuk 
pengembangan SDM berbasis teknologi. 

Kajian ini menawarkan kebaruan ilmiah 
dengan mengeksplorasi dampak pelatihan 
berbasis teknologi terhadap peningkatan 
kapasitas SDM pada konteks transformasi 
nasional. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang lebih berfokus pada skala 
meso maupun mikro, studi ini akan mengkaji 
bagaimana pelatihan berbasis teknologi dapat 
mendukung agenda transformasi nasional 
secara makro. 

Permasalahan utama yang akan dijawab pada 
kajian ini yaitu: bagaimana pelatihan berbasis 
teknologi dapat meningkatkan kapasitas SDM 
untuk mendukung transformasi nasional? 
Pertanyaan tersebut mencakup beberapa sub-
pertanyaan, yaitu: 1) apa saja bentuk 
pelatihan berbasis teknologi yang efektif 
untuk meningkatkan kapasitas SDM?, 2) 
bagaimana dampak pelatihan terhadap 
kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi 
perubahan teknologi?, serta 3) bagaimana 
peranan pemerintah dan swasta untuk 
mendukung implementasi pelatihan berbasis 
teknologi? 

Tujuan kajian ini untuk: 1) mengidentifikasi 
bentuk pelatihan berbasis teknologi yang 

efektif dalam meningkatkan kapasitas SDM, 2) 
mengeksplorasi dampak pelatihan berbasis 
teknologi terhadap kesiapan tenaga kerja 
untuk mendukung transformasi nasional, 
serta 3) mengidentifikasi peranan pemerintah 
dan swasta untuk memperkuat implementasi 
pelatihan berbasis teknologi. 

B. METODE 

Pendekatan kajian ini yakni deskriptif-
analitis. Pendekatan deskriptif-analitis 
digunakan untuk menjelaskan suatu 
fenomena atau permasalahan yang sedang 
diteliti dan menganalisisnya untuk 
menemukan pola, hubungan, atau penjelasan 
yang mendalam (Neuman, 2014). Pendekatan 
deskriptif-analitis memungkinkan peneliti 
tidak hanya menggambarkan situasi atau 
kondisi yang ada, tetapi juga memberikan 
wawasan mendalam dan kritis terhadap data 
yang dikumpulkan (Miles et al., 2014). 

Kajian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk 
laporan, jurnal ilmiah, buku, maupun studi 
empiris yang relevan dengan topik. Data 
berasal dari laporan lembaga pemerintah, 
seperti Kemenkominfo, serta hasil studi yang 
dipublikasikan oleh OECD, World Bank, 
SMERU, serta UNESCAP. 

Teknik analisis data yang digunakan yakni 
analisis konten, dimana data yang telah 
dikumpulkan dianalisis untuk 
mengidentifikasi tema utama yang berkaitan 
dengan dampak pelatihan berbasis teknologi 
terhadap kapasitas SDM. Analisis konten 
merupakan metode penelitian untuk 
menafsirkan dan menganalisis data teks 
secara sistematis (Krippendorff, 2018). 
Analisis konten bertujuan mengeksplorasi 
keterkaitan antara pelatihan berbasis 
teknologi dan peningkatan keterampilan 
serta kesiapan tenaga kerja dalam 
menghadapi transformasi digital di 
Indonesia. 

C. PEMBAHASAN  

1. Hasil identifikasi bentuk pelatihan 
berbasis teknologi yang efektif dalam 
meningkatkan kapasitas SDM 
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Pelatihan berbasis teknologi berkaitan 
dengan penggunaan teknologi digital untuk 
menyampaikan, mendukung, dan 
meningkatkan pelatihan dan 
pengembangan keterampilan pada konteks 
kerja (Salas et al., 2012).  

Pendekatan pelatihan berbasis teknologi 
didasarkan pada prinsip pendidikan 
modern yang menekankan pentingnya 
pembelajaran yang aktif, pemberian umpan 
balik, dan penyesuaian materi dengan 
kebutuhan individu. Karyawan dapat 
belajar sesuai dengan ritmenya sendiri, 
mengakses materi kapan saja dan di mana 
saja, serta mendapatkan umpan balik yang 
cepat dan spesifik, sehingga mempercepat 
pembelajaran dan penerapan keterampilan 
di lingkungan kerja (Noe, 2017). 

Hasil studi Ahmed & Ward (2016) 
menunjukkan bahwa karyawan yang 
mengikuti pelatihan berbasis teknologi 
mengalami peningkatan produktivitas, 
sehingga dapat menggunakan keterampilan 
baru secara lebih efektif di tempat kerja. 
Pelatihan berbasis teknologi membantu 
karyawan mendapatkan keterampilan 
teknis yang sesuai dengan pekerjaan 

Fleksibilitas tidak hanya meningkatkan 
partisipasi karyawan dalam pelatihan, 
tetapi juga membantunya 
mempertahankan pengetahuan dalam 
jangka panjang (Zhang et al., 2020). Salah 
satu kelebihan pelatihan berbasis teknologi 
adalah fleksibilitasnya. Karyawan dapat 
mengakses pelatihan kapan saja dan dari 
mana saja, yang sangat penting di 
lingkungan kerja yang dinamis dan tidak 
terikat oleh waktu atau tempat (Yulianto & 
Iryani., 2024). 

Pelatihan yang melibatkan unsur 
permainan dapat membuat proses belajar 
menjadi lebih menarik dan menantang, 
sehingga meningkatkan partisipasi peserta 
dan hasil pelatihan (Deterding et al., 2011). 
Gamifikasi dan elemen interaktif lainnya 
dalam pelatihan berbasis teknologi dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
karyawan.  

Pelatihan berbasis simulasi dan studi kasus 
yang dilakukan secara online dapat 
meningkatkan kemampuan problem-solving 
dan pengambilan keputusan. Selain 
keterampilan teknis, pelatihan berbasis 
teknologi efektif untuk pengembangan 
softskills seperti: kepemimpinan, 
komunikasi, dan kerja sama tim (Clark & 
Mayer, 2016). 

Organisasi yang beralih ke pelatihan 
berbasis teknologi menunjukkan adanya 
penghematan biaya, namun tetap 
meningkatkan efektivitas pelatihan 
(Bartolomé et al., 2018). Pelatihan berbasis 
teknologi lebih hemat biaya jika 
dibandingkan dengan pelatihan tradisional 
karena mengurangi kebutuhan perjalanan, 
fasilitas fisik, dan materi cetak. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis teknologi menjadi 
komponen penting dalam upaya 
meningkatkan kapasitas SDM. Bentuk 
pelatihan berbasiskan teknologi yang 
diidentifikasikan secara efektif untuk 
meningkatkan kapasitas SDM, yakni: 

a. E-learning  

E-learning telah menjadi metode 
pelatihan yang populer dan efektif, 
terutama di tengah pandemi Covid-19 
(Yulianto & Iryani., 2020). E-learning 
efektif untuk meningkatkan 
keterampilan teknis dan non-teknis, 
karena fleksibilitasnya yang 
memungkinkan peserta untuk belajar 
sesuai dengan kecepatan dan waktu 
yang ditentukan sendiri (Zhou et al., 
2020). Namun, e-learning menghadapi 
tantangan dalam hal keterlibatan 
peserta dan kebutuhan akses internet 
yang stabil. Kurangnya interaksi 
langsung dapat mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran, terutama 
untuk materi yang kompleks (Kintu et 
al., 2017). 

b. Blended learning 

Blended learning menggabungkan 
pembelajaran daring dengan sesi tatap 
muka, menawarkan kombinasi antara 
fleksibilitas e-learning dan interaksi 
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langsung. Metode tersebut efektif untuk 
meningkatkan keterampilan yang 
membutuhkan penjelasan mendalam 
dan bimbingan langsung, seperti 
keterampilan teknis tingkat lanjut dan 
softskills (Graham, 2019). Beberapa 
lembaga pendidikan maupun 
perusahaan yang telah mengadopsi 
blended learning, dapat membantu 
memperluas cakupan pelatihan dan 
tetap mempertahankan kualitas 
interaksi yang tinggi (Rahman et al., 
2020). 

c. Microlearning 

Microlearning terdiri dari pembelajaran 
melalui segmen kecil informasi, yang 
terbukti efektif untuk meningkatkan 
retensi dan keterlibatan peserta. 
Pelatihan berbasis microlearning 
memungkinkan karyawan mengakses 
informasi yang spesifik dan relevan 
dengan tugasnya (Hug, 2015). 
Microlearning bermanfaat di lingkungan 
kerja yang dinamis, dimana karyawan 
membutuhkan akses cepat ke informasi 
tanpa harus mengikuti pelatihan secara 
penuh (Bruck et al., 2012). 

d. Mobile learning (m-learning) 

Melalui penetrasi smartphone yang 
tinggi di Indonesia, m-learning menjadi 
salah satu bentuk pelatihan yang 
accessible. M-learning memungkinkan 
peserta untuk belajar kapan saja dan 
dimana saja, sehingga efektif 
meningkatkan literasi digital dan 
keterampilan baru pada populasi yang 
lebih luas (Ally & Prieto-Blázquez, 
2014). Di Indonesia, aplikasi mobile 
seperti Duolingo untuk pembelajaran 
bahasa dan Coursera untuk kursus 
online menjadi alat yang penting dalam 
pembelajaran berbasis teknologi 
(Mustafa, 2020). 

e. Gamification 

Gamification atau penerapan elemen 
permainan dalam pelatihan, dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
peserta. Pelatihan yang menggunakan 
gamification lebih interaktif dan 

menarik, sehingga dapat meningkatkan 
retensi pengetahuan dan keterampilan 
(Deterding et al., 2011). Beberapa 
perusahaan teknologi mulai 
menerapkan gamification dalam 
program pelatihan internalnya untuk 
meningkatkan keterampilan karyawan 
secara efektif (Santosa, H., & Wibisono, 
2021). 

f. Virtual Reality (VR) dan Augmented 
Reality (AR) 

Teknologi VR dan AR menawarkan 
pengalaman pembelajaran yang 
mendalam dan interaktif, yang sangat 
efektif untuk pelatihan keterampilan 
praktis dan simulasi situasi nyata. VR 
dapat digunakan dalam pelatihan di 
sektor manufaktur dan medis untuk 
melatih karyawan dalam lingkungan 
yang aman dan terkendali (Hussein & 
Nätterdal, 2015). Penggunaan VR dan 
AR untuk pelatihan masih terbatas, 
tetapi potensinya sangat besar, 
terutama pada industri yang 
memerlukan pelatihan keterampilan 
yang kompleks dan berisiko tinggi 
(Priyanto, 2021). 

2. Hasil eksplorasi dampak pelatihan 
berbasis teknologi terhadap kesiapan 
tenaga kerja untuk mendukung 
transformasi nasional 

Pelatihan berbasis teknologi merupakan 
pendekatan yang menggunakan perangkat 
digital, platform online, dan teknologi 
komunikasi untuk menyediakan program 
pelatihan kepada tenaga kerja. Dasar 
teoritis pelatihan berbasis teknologi yakni 
konsep pembelajaran digital dan 
pembelajaran jarak jauh, yang menekankan 
pada fleksibilitas, aksesibilitas, dan 
kemampuan untuk menyesuaikan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
individu. Pendekatan tersebut 
memungkinkan tenaga kerja untuk 
meningkatkan keterampilannya tanpa 
batasan geografis dan waktu (Clark & 
Mayer, 2016). 

Pelatihan berbasis teknologi didasarkan 
pada teori pembelajaran konstruktivis, 
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yang menekankan pentingnya pengalaman 
dan interaksi dalam belajar. Teknologi 
memungkinkan simulasi situasi nyata dan 
interaksi yang dinamis, sehingga 
membantu karyawan mempelajari 
keterampilan yang sesuai dengan 
lingkungan kerjanya (Salas et al., 2012). 

Pekerja yang terlibat dalam pelatihan 
berbasis teknologi lebih cenderung untuk 
merasa nyaman dan kompeten dalam 
menggunakan teknologi baru, sehingga 
mempercepat adopsi teknologi di 
organisasi (Zhang et al., 2020).  Pelatihan 
berbasis teknologi dapat meningkatkan 
kesiapan tenaga kerja mengadopsi dan 
memanfaatkan teknologi baru di tempat 
kerjanya. 

Karyawan yang mengikuti pelatihan 
berbasis teknologi menunjukkan 
peningkatan terhadap keterampilan digital 
dan teknisnya, yang penting untuk 
kesiapan dalam menghadapi tuntutan kerja 
di era digital (Bartolomé et al., 2018). 
Pelatihan berbasis teknologi 
memungkinkan pengembangan 
keterampilan yang relevan dan terkini, 
karena materi pelatihan dapat diperbarui 
dengan cepat dan sesuai dinamika 
perkembangan teknologi. 

Salah satu manfaat pelatihan berbasis 
teknologi yaitu fleksibilitasnya. Tenaga 
kerja dapat mengakses pelatihan kapan 
saja dan dimana saja, sehingga 
meningkatkan partisipasi dan motivasi 
untuk belajar. Fleksibilitas membantu 
dalam menjaga keseimbangan antara 
pekerjaan dan pelatihan, sehingga dapat 
mempertahankan kesiapan tenaga kerja di 
tengah tuntutan kerja yang dinamis (Ally & 
Prieto-Blázquez, 2014). 

Organisasi yang mengadopsi pelatihan 
berbasis teknologi menunjukkan 
penghematan biaya serta kemampuan 
melatih karyawan secara bersamaan, 
sehingga meningkatkan kesiapan 
organisasi secara keseluruhan (Mustafa, 
2020). Pelatihan berbasis teknologi, selain 
menghemat biaya, juga dapat diakses oleh 

lebih banyak karyawan jika dibandingkan 
dengan pelatihan tradisional. 

Perusahaan yang berinvestasi dalam 
pelatihan berbasis teknologi mengalami 
peningkatan produktivitas dan inovasi, 
karena karyawan merasa lebih siap untuk 
mengambil inisiatif dalam 
mengimplementasikan ide baru (Clark & 
Mayer, 2016). Pelatihan berbasis teknologi 
tidak hanya meningkatkan keterampilan, 
tetapi juga mendorong inovasi. Karyawan 
yang terlatih dengan menggunakan 
teknologi terbaru akan lebih mampu untuk 
berkontribusi terhadap proses inovasi di 
perusahaan. 

Berdasarkan hasil beberapa studi, maka 
dapat dieksplorasi dampak pelatihan 
berbasis teknologi terhadap kesiapan 
tenaga kerja, antara lain: 

a. Peningkatan keterampilan digital  

Hasil penelitian Wijaya & Nugroho 
(2021) menunjukkan bahwa tenaga 
kerja yang terlibat dalam pelatihan 
berbasis teknologi memiliki tingkat 
kesiapan yang lebih tinggi untuk 
menghadapi transformasi digital. 
Karyawan lebih mampu mengadopsi 
alat dan platform digital baru, yang 
menjadi prasyarat untuk mendukung 
berbagai inisiatif nasional seperti 
pembangunan infrastruktur digital dan 
pengembangan ekonomi berbasis 
teknologi. Pelatihan berbasis teknologi 
memainkan peran penting dalam 
mempersiapkan tenaga kerja untuk 
menghadapi tantangan di era digital. 
Pelatihan tersebut dapat efektif 
meningkatkan keterampilan digital, 
sehingga menjadi dasar kesiapan tenaga 
kerja untuk beradaptasi dengan 
perubahan teknologi di berbagai sektor. 

b. Fleksibilitas dan akses yang lebih luas 

Pelatihan berbasis teknologi dapat 
membuka akses lebih luas ke 
pendidikan dan pengembangan 
profesional bagi pekerja di daerah 
pedesaan, yang sebelumnya mungkin 
tidak memiliki kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan berkualitas 
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(Mustafa, 2020). Hal tersebut dapat 
membantu mengurangi kesenjangan 
keterampilan antara pekerja di 
perkotaan dan pedesaan, sehingga 
menjadi faktor penting untuk 
pemerataan pembangunan.  Salah satu 
kelebihan pelatihan berbasis teknologi 
yakni fleksibilitas. Fleksibilitas 
memungkinkan karyawan berpartisipasi 
dalam pelatihan, sehingga 
meningkatkan kesiapan kolektif untuk 
mendukung transformasi nasional. 

c. Peningkatan produktivitas dan inovasi 

Studi Zhang et al. (2020) menunjukkan 
bahwa perusahaan yang berinvestasi 
dalam pelatihan berbasis teknologi 
mengalami peningkatan produktivitas, 
sehingga pengembangan keterampilan 
karyawan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan industri. Pelatihan berbasis 
teknologi tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis saja, tetapi juga 
mendorong produktivitas dan inovasi. 
Tenaga kerja yang terlatih 
menggunakan teknologi digital akan 
lebih berkontribusi pada proses inovasi, 
baik melalui pengembangan produk 
baru maupun melalui peningkatan 
efisiensi operasional.  Hal tersebut 
relevan pada konteks transformasi 
nasional, dimana inovasi menjadi kunci 
meningkatkan daya saing ekonomi. 

d. Tantangan implementasi  

Meskipun banyak manfaatnya, namun 
pelatihan berbasis teknologi juga 
menghadapi beberapa tantangan. 
Hambatan utamanya termasuk 
keterbatasan infrastruktur teknologi di 
daerah terpencil, biaya awal yang tinggi 
untuk implementasi, dan resistensi dari 
tenaga kerja yang kurang terbiasa 
dengan teknologi digital. Dari sisi 
infrastruktur, meskipun ada 
peningkatan mengakses internet, namun 
masih ada daerah yang mengalami 
kesulitan akses, sehingga menghambat 
efektivitas pelatihan berbasis teknologi 
(Ally & Prieto-Blázquez, 2014).  

e. Dampak jangka panjang  

Bartolomé et al. (2018) menyatakan 
bahwa dampak jangka panjang 
pelatihan berbasis teknologi akan 
terlihat dalam peningkatan daya saing 
tenaga kerja di pasar global, serta 
kemampuan negara untuk berinovasi 
dan tumbuh pada ekosistem ekonomi 
digital yang terus berkembang. 
Pelatihan berbasis teknologi memiliki 
potensi memberikan dampak jangka 
panjang terhadap transformasi nasional. 
Dengan meningkatkan keterampilan 
tenaga kerja dan meningkatkan 
kesiapan untuk berpartisipasi pada 
ekonomi digital, maka pelatihan dapat 
menciptakan tenaga kerja yang lebih 
adaptif dan inovatif. 

3. Hasil identifikasi peranan pemerintah 
dan swasta untuk memperkuat 
implementasi pelatihan berbasis 
teknologi 

Kebijakan pelatihan berbasis teknologi 
melibatkan intervensi terstruktur oleh 
pemerintah dan swasta untuk memfasilitasi 
adopsi teknologi. Dasar teori kebijakan 
berfokus pada peran pemerintah dalam 
menyediakan infrastruktur, regulasi, dan 
insentif, serta peran swasta dalam 
mengembangkan konten pelatihan yang 
relevan dan inovatif. Teori kebijakan publik 
dan teori pengembangan ekonomi digital 
menjadi landasan utama merancang 
intervensi kebijakan yang efektif untuk 
meningkatkan kapasitas SDM melalui 
pelatihan berbasis teknologi (Dodgson et 
al., 2014). 

Berdasarkan hasil identifikasi dan 
eksplorasi bagian sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasikan peranan pemerintah dan 
swasta untuk memperkuat implementasi 
pelatihan berbasis teknologi, yaitu: 

a. Pembangunan infrastruktur digital  

Pemerintah perlu memprioritaskan 
pembangunan infrastruktur digital yang 
merata, termasuk perluasan jaringan 
internet ke daerah terpencil dan 
pedesaan. Tanpa infrastruktur yang 
memadai, maka pelatihan berbasis 
teknologi tidak akan dapat diakses oleh 
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seluruh lapisan masyarakat. Parker & 
van Alstyne (2017) menegaskan bahwa 
infrastruktur digital yang kuat sebagai 
fondasi untuk transformasi berbasis 
teknologi.  

b. Pengembangan kurikulum dan konten 

Sektor swasta dan pemerintah perlu 
bekerja sama untuk mengembangkan 
kurikulum dan konten pelatihan yang 
relevan dengan kebutuhan industri 
modern. Pelatihan harus mencakup 
keterampilan digital dasar serta 
keterampilan spesifik yang sesuai 
dengan tuntutan pekerjaan. Menurut 
Ratten (2020), kolaborasi pemerintah, 
swasta, dan lembaga pendidikan 
diperlukan untuk memastikan relevansi 
dan kualitas program pelatihan. 

c. Pemberian insentif  

Pemerintah bisa memberikan insentif, 
seperti pengurangan pajak atau subsidi, 
kepada perusahaan yang berinvestasi 
dalam pelatihan berbasis teknologi 
untuk karyawannya. Ini akan 
mendorong lebih banyak perusahaan 
untuk menggunakan teknologi dalam 
program pelatihan mereka. Insentif 
keuangan bisa menjadi dorongan kuat 
bagi perusahaan untuk meningkatkan 
investasi dalam pelatihan berbasis 
teknologi (McKinsey & Company, 2021). 
Kebijakan pajak yang mendukung dan 
program bantuan keuangan bisa 
dirancang untuk perusahaan yang aktif 
berkontribusi dalam pengembangan 
keterampilan digital. 

d. Peningkatan kapasitas lembaga  

Pemerintah perlu meningkatkan 
kapasitas lembaga pendidikan dan 
pelatihan, termasuk universitas dan 
pusat pelatihan kerja, agar dapat 
melaksanakan program pelatihan 
berbasis teknologi. Ini juga mencakup 
pelatihan bagi para pengajar agar 
mereka dapat menggunakan teknologi 
dengan efektif dalam proses 
pembelajaran. Pelatihan untuk pengajar 
sangat penting untuk memastikan 
teknologi dapat diterapkan dengan baik 

dalam pendidikan dan pelatihan (Hite & 
Railsback, 2020).  

e. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan 

Pemerintah perlu mengembangkan 
mekanisme monitoring dan evaluasi 
yang berkelanjutan untuk menilai 
efektivitas kebijakan pelatihan berbasis 
teknologi dan menyesuaikan strategi 
sesuai dengan kebutuhan yang 
berkembang. Evaluasi berkelanjutan 
menjadi kunci keberhasilan program 
pelatihan jangka panjang (Brown & 
Keep, 2018). Penggunaan data analytics 
dan platform digital untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data 
tentang pelatihan dapat membantu 
proses tersebut. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis teknologi dapat efektif untuk 
meningkatkan kapasitas SDM, terutama 
mendukung transformasi nasional. Bentuk 
pelatihan seperti e-learning, blended learning, 
microlearning, m-learning, gamification, VR 
dan AR dapat meningkatkan keterampilan 
digital dan kesiapan tenaga kerja untuk 
beradaptasi dengan perubahan teknologi.  

Namun, masih adanya tantangannya, seperti: 
keterbatasan infrastruktur digital di daerah 
pedesaan dan resistensi terhadap teknologi. 
Direkomendasikan koordinasi kebijakan yang 
berkelanjutan antara pemerintah dan swasta, 
serta peningkatan investasi pada infrastruktur 
digital agar pelatihan berbasis teknologi dapat 
diimplementasikan secara efektif di seluruh 
wilayah Indonesia. 
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